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ABSTRAK

Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan media pembelajaran yang
lebih menarik dalam konteks pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk melihat
tingkat kevalidan dan kepraktisan dari media pembelajaran yang berupa miniatur di
SD Negeri 101851 Kwala lau Bicik, serta produk yang dikembangkan oleh peneliti
dalam bentuk media pembelajaran miniatur. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan suatu produk,dengan menerapkan Model ADDIE, mencakup lima
tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi.Penelitian telah dilaksanakan di SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik T.P
2023/2024,penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Febuari 2024. Hasil dari
penelitian yang dilaksanakan menunjukkan tingkat validitas yang tinggi dengan
nilai rata-rata validasi sebesar 96,25%, dikategorikan sebagai "sangat valid". Selain
itu, manfaat dari media ini juga terbukti melalui hasil angket respon guru yang
mencapai 97,5%, menandakan bahwa media pembelajaran miniatur ini sangat
praktis dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan dari
penelitian ini adalah media pembelajaran miniatur yang dikembangkan telah
terbukti valid dan praktis dalam mendukung proses pembelajaran. Disarankan bagi
guru untuk menggunakan media pembelajaran ini sebagai referensi dalam
mengajar, terutama untuk materi Struktur Lapisan Bumi, dengan harapan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci : Miniatur, Pengembangan, Struktur Lapisan Bumi.
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ABSTRACT

This research is motivated by the need for more engaging learning media in the
context of education. The aim of this study is to assess the validity and practicality
level of learning media in the form of miniatures at SD Negeri 101851 Kwala lau
Bicik, as well as the product developed by the researcher in the form of miniature
learning media. The type of research used is Research and Development (R&D)
aimed at developing and producing a product, by applying the ADDIE Model,
which includes five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. The research was conducted at SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik T.P
2023/2024, carried out on February 2, 2024. The results of the study show a high
level of validity with an average validation score of 96.25%, categorized as "very
valid". Furthermore, the benefits of this media are also evident through the survey
responses of teachers reaching 97.5%, indicating that this miniature learning media
is highly practical in the context of education. Thus, it can be concluded from this
research that the developed miniature learning media has been proven to be valid
and practical in supporting the learning process. It is recommended for teachers to
use this learning media as a reference in teaching, especially for the Earth's Layer
Structure material, with the hope of enhancing the effectiveness of learning in
schools.

Keywords: Miniature, Development, Earth's Layer Structure.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam perkembangan
masyarakat dan negara. Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, penggunaan
media pembelajaran yang inovatif dan efektif sangat penting. Salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran penting dalam kurikulum sekolah dasar (SD) adalah
[lmu Pengetahuan Alam (IPA). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu pilar utama dalam sistem pendidikan untuk membentuk
pemahaman dan apresiasi terhadap fenomena alam di sekitar kita. Berdasarkan hasil
observasi peneliti, pada tanggal 02 Febuari 2024 dengan guru kelas V SD Negeri
101851 Kwala Lau Bicik ditemukan bahwa guru di SD tersebut, hanya
menggunakan buku teks yang berisi gambar struktur lapisan bumi sebagai
medianya dalam mengajar,guru menjelaskan materi dan siswa mendengarkan,
setelah itu menugaskan siswa mengerjakan soal latithan yang terdapat di buku

teresebut. Penulis mengamati bahwa guru pada saat mengajar masih menggunakan
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metode ceramah. Suasana belajar tersebut kurang kondusif,siswa nyaris tidak

memperhatikan penjelasan guru karena sibuk dengan kegiatan mereka sendiri.

Materi Struktur Lapisan Bumi merupakan topik yang cukup abstrak dan
sulit bagi siswa SD untuk memahaminya, sementara tuntutan pada tujuan
pembelajaran yang harus dicapai, siswa diharapkan dapat memahami tentang
lapisan-lapisan bumi, seperti kerak bumi, mantel, inti bagian luar, dan inti bagian
dalam. Untuk membantu siswa memahami materi ini, diperlukan pengembangan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa SD. Salah satu media
yang mungkin digunakan yakni berupa miniatur struktur lapisan bumi media ini
tergolong media yang inovatif dan interaktif. Secara visual dan kinestetik, media
ini dapat menggambarkan struktur lapisan bumi sebenarnya. Dari hal ini diharapkan
dapat merangsang perhatian siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan

lebih memahami konsep.
BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development - R&D). Menurut Sugiyono (2018) adalah “metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk, dan menguji keefektifan produk
tersebut”. Penelitian pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
penelitian yang menghasilkan sebuah produk baru, bukan menyempurnakan
atau memperbaiki suatu produk yang memang sudah ada. Penelitian ini
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model ini dipilih karena keberhasilannya yang terbukti dalam
mengembangkan media pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti akan
mengembangkan media pembelajaran untuk materi struktur lapisan bumi.
Diharapkan penelitian ini mampu membantu mahasiswa memahami materi belajar

melalui media yang dikembangkan tersebut.

Berdasarkan model pengembangan media yang dikembangkan, yaitu media
miniatur, prosedur penelitian untuk mengembangkan media tersebut terdiri atas 5

tahapan.

173.3


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

@MN
iy
Prosiding Seminar Nasional K 4 “'.

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) B
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 \E_SW

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

1.

Nlct-ln.u,..r

L

Tahap Analisis (Analysis) Tahap analisis adalah proses pengumpulan
informasi yang digunakan sebagai panduan dalam pembuatan media,
khususnya dalam merangkai media miniatur mengenai struktur lapisan
bumi. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan fokus
pada Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan merumuskan tujuan
pembelajaran. Menurut pendapat guru yang memfasilitasi, sekolah kurang
mendorong siswa untuk aktif dan responsif dalam memahami materi yang
diajarkan.

Tahap Perancangan (Design) Pada tahap ini, langkah-langkah awal
meliputi: 1)Menganalisis kebutuhan dan profil siswa. 2)Menentukan jenis
media yang paling sesuai untuk materi tersebut.3)Membuat rancangan atau
gambaran dari media yang akan digunakan.4)Menetapkan alat dan bahan
yang mudah diakses untuk pembuatan media pembelajaran.Selain
itu,peneliti juga akan mengembangkan instrumen penilaian pada materi
struktur lapisan bumi antara penggunaan media yang sudah di kembangkan
dan pembelajaran media sebelum dikembangkan.

Tahap Pengembangan (Development) Tahap pengembangan (langkah ketiga
dalam model ADDIE), tujuannya adalah menciptakan Media Pembelajaran
Miniatur yang telah dikembangkan. Kegiatan di tahap ini mencakup
pencarian dan pengumpulan berbagai referensi sebagai panduan. Setelah
media pembelajaran Miniatur disusun sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat, langkah berikutnya adalah melakukan validasi oleh ahli media
pembelajaran. Validasi ini bertujuan untuk menilai kualitas, akurasi, dan
tampilan dari media pembelajaran tersebut. Validator diminta untuk
memberikan penilaian terhadap Media Pembelajaran Miniatur berdasarkan
aspek-aspek yang telah ditetapkan dan memberikan kritik serta saran. Hasil
penilaian dari validator akan digunakan untuk mengevaluasi kevalidan dari
produk yang telah dibuat oleh peneliti, dan masukan dari validator akan
digunakan untuk melakukan revisi. Media Pembelajaran Miniatur Struktur
Lapisan Bumi akan siap untuk diimplementasikan dalam proses

pembelajaran apabila telah memenubhi kriteria validitas yang tinggi.
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4. Tahap Implementasi (Implementation) Tahap implementasi adalah proses
menerapkan produk yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh validator.
Produk pengembangan ini akan diuji coba dalam skala kecil di kelas V SD
Negeri 101851 Kwala Lau Bicik. Peneliti akan mencatat kekurangan dan
kendala yang muncul saat produk digunakan di kelas. Selain itu, angket
akan diberikan kepada guru untuk menilai kontribusi Media Miniatur dalam
proses pembelajaran. Tujuan dari implementasi ini adalah untuk memantau
proses pengembangan serta merespons tanggapan dari peserta didik
terhadap Media Miniatur. Peserta didik juga akan diminta untuk mengisi
angket untuk menilai seberapa efektif mereka menggunakan Media
Miniatur yang telah dikembangkan.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir
dalam proses penelitian menggunakan model ADDIE. Pada tahap ini,
peneliti melakukan revisi akhir terhadap produk yang telah dikembangkan,
berdasarkan hasil validasi serta masukan dari validator. Evaluasi ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
dari produk. Validasi dilakukan untuk memastikan kualitas dari produk yang
telah dikembangkan. Tujuan dari tahap evaluasi untuk memastikan bahwa
Media Miniatur mengenai Struktur Lapisan Bumi yang dikembangkan

sesuai dan dapat digunakan secara lebih luas oleh sekolah

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Instrumen penelitian dapat berupa kuesioner, angket, wawancara,
observasi, atau tes (Purwanto, 2018). Instrumen penelitian pengembangan ini
melibatkan penggunaan lembar observasi, dan angket sebagai alat pengumpulan
data. Karakteristik skala yang digunakan adalah skala 1 sampai 4, dengan
interpretasi sebagai berikut: 1)Tidak Valid 2)Kurang Valid 3)Cukup Valid
4) Valid.Validasi dilakukan oleh dua orang dosen dari Universitas Quality Medan
dengan menggunakan kuesioner yang berisi masing — masing 10 pernyataan untuk

validasi media dan validasi materi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian angket oleh validator pertama,hasil penilaian berupa data kuantitatif oleh
validator pertama yaitu ibu Rinci Simbolon, M.Pd dengan perolehan rata - rata
persentase 97,5% dari rata-rata persentase maksimal 100% dan dapat dikategorikan
bahwa pengembangan produk media pembelajaran Miniatur termasuk dalam
kategori sangat valid dan dapat digunakan hanya perlu sedikit revisi. (Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran). Adapun penilaian kualitatif berupa
saran dan komentar dari validator pertama yaitu:Tulisan keterangan yang ada pada
media sebaiknya di buat angka agar lebih mudah di pahami. Penilaian angket oleh
validator kedua,hasil penilaian berupa data kuantitatif oleh validator kedua yaitu
Ibu Hasni Suciawati, M.Pd dengan perolehan rata - rata persentase 95,00% dari
rata-rata persentase maksimal 100% dan dapat dikategorikan bahwa pengembangan

produk media pembelajaran

Miniatur termasuk dalam kategori sangat valid dan dapat digunakan hanya
perlu sedikit revisi. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran).
Adapun penilaian kualitatif berupa saran dan komentar dari validator kedua yaitu:
Bahan dari media agar lebih awet,kemudian bentuk animasi bumi agar lebih
terlihat. uji coba yang dilaksanakan yaitu yang pertama mewawancarai guru agar
lebih mengetahui bagaimana proses belajar mengajar, kedua penyebaran angket
respon guru agar mengetahui bagaimana respon guru terhadap media pembelajaran

yang dikembangkan oleh peneliti.

Dari penyebaran angket respon guru mengetahui bagaimana respon guru
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Data pada uji coba
media pembelajaran diperoleh dari hasil angket respon Penerapan tersebut dibantu
oleh guru kelas V SD Negeri 101851 Kwala Lau Bicik, dengan perolehan rata -
rata persentase 97,5% dari rata-rata persentase maksimal 100% dan dapat
dikategorikan bahwa pengembangan produk media pembelajaran Miniatur

termasuk dalam kategori sangat valid.
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Tabel 1.1 Hasil Rata-rata Validasi Terhadap Produk Peneliti

Hasil Penilaian Validator

98
97.5
97
96.5
9%
95.5
95
94.5
94
935
Materi Media
| |
Gambar 1
Grafik Hasil Validator

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata keseluruhan
adalah 96,25 % dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian produk media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan tidak perlu

revisi dan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA disekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pengembangan menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation), telah
dihasilkan media pembelajaran untuk mata pelajaran IPA dengan materi Struktur
Lapisan Bumi. Dengan demikian, dapat disimpulkan: Berdasarkan data hasil
penelitian terkait tingkat kevalidan produk media pembelajaran miniatur IPA
dengan materi Struktur Lapisan Bumi yang telah dievaluasi oleh dua validator,
Validator 1 memberikan hasil validasi sebesar 97,5%, sedangkan Validator 2

memberikan hasil validasi sebesar 95,00%. Dengan rata-rata kevalidan sebesar
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96,25% produk ini termasuk dalam kategori "sangat valid" dan dapat digunakan.
Hasil dari tanggapan guru melalui angket terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti menunjukkan skor sebesar 97,5%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan oleh peneliti sangat praktis

dan sudah siap digunakan oleh siswa.
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